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HALAMAN MOTTO 

 

 نَ تَ رْتِّيْلا وَرَت ِّلِّ الْقُرْءَا… 
“…Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.” 

1Muzzammil: 4)-(QS. Al 

  

                                                            
1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya 

Qur’an, 2016), hal. 574. 
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ABSTRAK 

RIZKI NUR TRI RAHAYU. Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Pada Siswa Kelas VII MTs 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah saat ini masih banyak 

dijumpai anak yang masuk ke jenjang sekolah menengah pertama masih belum 

lancar dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini menjadi suatu keprihatinan bahwa 

seusia mereka yang tengah menginjak masa remaja, di mana membaca Al-Qur’an 

yang merupakan kitab suci umat Islam ini dirasa kurang begitu diperhatikan sejak 

mereka kecil. Secara teoritik, bisa dikatakan bahwa siswa lulusan MI mempunyai 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa 

lulusan SD karena alokasi waktu pelajaran Agama Islam yang lebih banyak. Akan 

tetapi, di MTs Negeri 1 Yogyakarta terdapat banyak siswa lulusan SD yang 

memiliki kemampuan yang baik dalam membaca Al-Qur’an. Begitu pun 

sebaliknya, banyak juga siswa lulusan MI yang belum baik dalam membaca Al-

Qur’an. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai macam faktor dan tidak selalu 

menjamin bahwa siswa lulusan MI memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

yang lebih baik dibandingkan siswa lulus SD. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh) dengan 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang datanya dideskripsikan dalam 

bentuk angka-angka dan dihasilkan melalui perhitungan dengan rumus statistik. 

Penulis menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan ingin membandingkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan 

SD di kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

Hasil penelitian dengan menggunakan Independent-Samples T Test 

menunjukkan bahwa nilai p (p-value) atau sig. (2-tailed) sebesar 0,010 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Hasil t observasi (to) sebesar 2,692 

yang dikonsultasikan dengan t tabel (tt) 5% sebesar 2,011 dan t tabel (tt) 1% sebesar 

2,682 menunjukkan bahwa to lebih besar dari pada tt baik pada taraf signifikansi 

5% maupun taraf signifikansi 1%, maka dalam penelitian ini Ho ditolak. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MI memiliki rata-rata nilai tes 

sebesar 83,92 dan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan SD memiliki 

rata-rata nilai tes sebesar 76,48. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang signifikan antara siswa lulusan MI dengan 

siswa lulusan SD. 

 

Kata kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Latar Belakang Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan agama Islam, Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah dua 

sumber yang dijadikan sebagai landasan umat Islam. Bagi umat Islam, 

mempelajari Al-Qur’an hukumnya wajib karena berisi ajaran-ajaran Islam tentang 

perintah-perintah dan segala larangannya supaya manusia dapat selamat di dunia 

dan akhirat. Untuk lebih bisa memahami dan mempelajari isi kandungan Al-

Qur’an, maka seorang muslim harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Saat ini, banyak dijumpai anak yang masuk ke jenjang sekolah menengah 

pertama masih belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini menjadi suatu 

keprihatinan bahwa seusia mereka yang tengah menginjak masa remaja, di mana 

membaca Al-Qur’an yang merupakan kitab suci umat Islam ini dirasa kurang 

begitu diperhatikan sejak mereka kecil. Pendidikan Al-Qur’an hendaknya 

diperkenalkan kepada anak sedini mungkin terutama dalam hal membaca, karena 

belajar Al-Qur’an merupakan suatu proses yang berawal dari mengeja huruf-huruf 

hijaiyah sampai dengan cara membaca Al-Qur’an secara menyeluruh dan itu 

semua membutuhkan waktu yang tidak sebentar serta ketekunan yang tinggi. 

Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, maka ditempuh 

melalui proses pendidikan karena pendidikan merupakan salah satu aspek 

kehidupan manusia yang peranannya sangat penting. Melalui proses pendidikan, 

seseorang diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi kehidupan ini 

dengan sebaik-baiknya. Pendidikan agama dalam kehidupan manusia merupakan 
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pedoman hidup dan pola tingkah laku, baik dalam hubungan manusia dengan 

Allah SWT maupun dalam hubungan manusia baik secara individual maupun 

kelompok. Dari apa yang telah diuraikan di atas, perlu disadari umat Islam bahwa 

upaya untuk pembelajaran Al-Qur’an di sekolah sangatlah penting. 

Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

antara SD dan MI mempunyai perbedaan. Di SD, materi Pendidikan Agama Islam 

disajikan secara global dan alokasi waktunya hanya tiga jam dalam seminggu, 

sedangkan di MI, materi Pendidikan Agama Islam disajikan secara terperinci. 

Dengan demikian, siswa MI lebih sering menerima materi Pendidikan Agama 

Islam setiap minggunya bila dibanding siswa SD. Secara teoritik, bisa dikatakan 

bahwa siswa lulusan MI mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih 

baik bila dibandingkan dengan siswa lulusan SD (sekolah umum). 

Sebagai syarat masuk ke MTs Negeri 1 Yogyakarta ini siswa minimal 

harus lulus Iqra’ Jilid 4, meskipun tidak dipungkiri bahwa prestasi-prestasi lain 

yang dimilikinya juga dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk dapat masuk 

ke madrasah ini. Artinya, kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki siswa 

MTs Negeri 1 Yogyakarta ini sangatlah penting. Berdasarkan pemaparan yang 

disampaikan oleh Ibu Nismatul Khoiriyah selaku Guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas VII, kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII sangatlah 

beragam. Banyak siswa lulusan SD yang mempunyai kemampuan membaca Al-

Qur’an yang baik, bahkan beberapa siswa memiliki kemampuan yang sangat baik. 

Begitu juga dengan siswa lulusan MI, di mana secara teoritik mempunyai 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik karena jam pelajaran yang 
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tersedia juga lebih banyak, akan tetapi banyak juga siswa lulusan MI ini masih 

kurang baik dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena berbagai 

macam faktor, sehingga tidak selalu menjamin bahwa siswa lulusan MI 

mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa lulusan SD.1  

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, menjadikan peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih dalam mengenai tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an 

antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD di kelas VII MTs Negeri 1 

Yogyakarta, dengan judul skripsi “Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Pada Siswa Kelas VII MTs 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MI di kelas 

VII MTs Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan SD di 

kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa 

lulusan MI dengan siswa lulusan SD pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 

Yogyakarta? 

 

                                                            
1 Hasil wawancara dengan Ibu Nismatul Khoiriyah pada tanggal 16 Januari 2017 pukul  

14.15. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

lulusan MI di kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

lulusan SD di kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca Al-

Qur’an antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD di kelas VII MTs 

Negeri 1 Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai 

hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan 

disiplin ilmu yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi. 

2) Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-

pihak yang berkepentingan dalam mengetahui ada dan tidaknya 

perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an berdasarkan latar 

belakang pendidikan sebelumnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru Al-Qur’an Hadits dan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa. 
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2) Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 

sekolah/madrasah dalam menentukan kebijakan dan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswanya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan, ditemukan beberapa karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi, antara lain: 

1. Skripsi As’adiyah jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa Siswi SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang 

yang Berasal dari MI dan SD”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adakah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi yang berasal 

dari MI dan SD, serta mengetahui apa saja faktor atau kendala apa saja yang 

mempengaruhi proses belajar mengajar Al-Qur’an di SMP IT Ihsanul Fikri 

Pabelan Kabupaten Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi yang berasal dari MI lebih tinggi 

kemampuan membaca Al-Qur’an dibandingkan dengan siswa siswi yang 

berasal dari SD. Faktor pendukung kemampuan membaca Al-Qur’an adalah 

letak sekolah, kesadaran guru yang tinggi dalam mengajar, motivasi dari orang 

tua siswa, sarana dan prasarana yang tersedia. Sedangkan faktor 
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penghambatnya adalah dari segi jumlah siswa yang kurang seimbang antara 

guru yang mengampu hanya dua orang, dan waktu yang tersedia terbatas.2 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada objek dan 

subjek penelitian yang sama-sama meneliti tentang perbedaan kemampuan 

membaca Al-Qur’an antara siswa siswi yang berasal dari MI dan SD, 

sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian. Adapun jenis 

penelitian skripsi ini adalah penelitain kualitatif, sedangkan jenis penelitian 

yang dilakukan penulis adalah penelitian kuantitatif. 

2. Skripsi M. Iqbal Nursyamsi jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang 

berjudul “Komparasi Kemahiran Membaca Siswa yang Berlatar Belakang 

Pendidikan MTs dan SMP di Kelas X MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 

2011/2012”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan kemahiran membaca antara siswa yang berlatar belakang 

pendidikan MTs dan SMP di kelas X MAN Wonokromo Bantul dan 

mengukur seberapa besar perbedaan kemahiran membaca. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemahiran membaca 

antara siswa yang berlatar belakang pendidikan MTs dan SMP di kelas X 

MAN Wonokromo Bantul tahun ajaran 2011/2012. Tidak adanya perbedaan 

tersebut disebabkan oleh beberapa hal antara lain cara guru mengajar, motivasi 

                                                            
2As’adiyah, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Siswi SMP IT Ihsanul Fikri 

Pabelan Kabupaten Magelang yang Berasal dari MI dan SD”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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dan minat siswa, kecerdasan siswa, lingkungan, dan tempat belajar bahasa 

Arab selain di MAN Wonokromo Bantul.3 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada model 

penelitiannya yang bersifat komparasi, sedangkan perbedaannya terletak pada 

obyek penelitian. Adapun obyek penelitian skripsi ini adalah kemahiran 

membaca, yang dimaksud kemahiran membaca disini adalah kemahiran 

membaca teks Arab, sedangkan obyek penelitian yang dilakukan penulis 

berupa kemampuan membaca Al-Qur’an. 

3. Skripsi Ratna Maftuhatun jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang 

berjudul “Pengaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Peserta Didik di SMK Ma’arif 1 Wates”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program kegiatan qiroati di SMK 

Ma’arif 1 Wates dan seberapa pengaruhnya kegiatan qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di SMK Ma’arif 1 Wates 

sebagai kegiatan wajib sebelum pembelajaran dimulai pada pagi hari ini 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didiknya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh positif kegiatan qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.4 

                                                            
3 M. Iqbal Nursyamsi, “Komparasi Kemahiran Membaca Siswa yang Berlatar Belakang 

Pendidikan MTs dan SMP di Kelas X MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2011/2012”, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
4 Ratna Maftuhatun, “Pengaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Peserta Didik di SMK Ma’arif 1 Wates”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada obyek 

penelitiannya yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an. Perbedaannya adalah 

skripsi ini meneliti tentang pengaruh kegiatan qiroati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa lulusan MI dengan SD. 

4. Skripsi Zuftihawa Rosalita jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang 

berjudul “Pengaruh Jam Tambahan Membaca Al-Qur’an Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 

Kalasan Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, untuk mengetahui seberapa tinggi 

bentuk jam tambahan, dan pengaru jam tambahan terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jam tambahan 

yang diterapkan dalam membaca Al-Qur’an hanya mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebesar 20,5%.5 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada obyek 

penelitiannya yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an. Perbedaannya adalah 

skripsi ini meneliti tentang pengaruh jam tambahan membaca Al-Qur’an, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah kemampuan membaca 

Al-Qur’an antara siswa lulusan MI dengan SD. 

                                                            
5 Zuftihawa Rosalita, “Pengaruh Jam Tambahan Membaca Al-Qur’an Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan Sleman”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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E. Landasan Teori 

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman 

hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 

manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya (ḥablun mina Allāh wa ḥablun mina an-nās), bahkan hubungan 

manusia dengan alam sekitarnya. Al-Qur’an sebagaimana diketahui, 

diturunkan dalam bahasa Arab, baik lafal maupun uslub-nya.6 Memang Al-

Quran sengaja menggunakan bahasa Arab, dimaksudkan untuk lebih mudah 

dibaca, dipahami dan dipraktikkan oleh mereka yang telah mencapai 

kemajuan di bidang kesusastraan.7 Agar umat Islam dapat terhindar dari segala 

bahaya tipu muslihat syaitan, Al-Qur’an wajib dikaji, dipahami dan dihayati 

sekaligus dipraktikkan. Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi yang 

diriwayatkan oleh Muslim yang artinya: 

Telah diceritakan kepada kami Muawiyah yakni Ibnu Salam dari Zaid bahwa 

sesungguhnya ia telah mendengar Abu Salam berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abu Umamah Al- Bahily dia berkata, saya mendengar 

Rasulullah saw bersabda: “Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya ia akan datang 

pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi orang yang membacanya." 

(HR. Muslim) 

 

                                                            
6Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet.2, hal. 3. 
7 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1991), Cet.1, hal. 21. 
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a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Quran 

Kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan.8 

Sedangkan pengertian membaca sendiri oleh beberapa ahli mendefinisikan 

berbeda-beda, menurut Dalman, membaca merupakan kegiatan atau proses 

menerapkan sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka 

memahami isi bacaan.9 

Dari pengertian membaca di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud membaca dalam pembahasan ini adalah melisankan tulisan yang 

tertulis. 

Adapun pengertian Al-Qur’an menurut M. Hasbi Ash Shiddieqy 

ialah nama bagi kalamullāh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 

yang ditulis dalam mushaf.10 Sementara Mudzakir AS mendefinisikan Al-

Qur’an sebagai firman atau kalam Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw dan membacanya merupakan ibadah.11 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan 

perantaraan malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf-mushaf yang 

disampaikan kepada kita secara mutawatir yang dimulai dari surat Al-

Fātiḥah dan diakhiri surat An-Nās dan membacanya termasuk ibadah. 

                                                            
8 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 

16. 
9 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 1 
10 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran/Tafsir, (Jakarta: PT 

Bulan Bintang, 1992), Cet.14, hal. 1. 
11 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2009), 

Cet.13, hal. 17. 
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Demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur’an dalam pembahasan ini ialah kesanggupan atau 

kecakapan yang dimiliki oleh siswa dalam membaca Al-Qur’an yang dapat 

dilihat dari ketepatan pada tajwῑd. 

Membaca merupakan faktor utama bagi keberhasilan manusia 

dalam menguasai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepada manusia. 

Untuk itu sebagai seorang muslim sangat dianjurkan mempelajari Al-

Qur’an baik dari segi membaca, menghafal dan bahkan sampai bisa 

memahami maknanya, karena Al-Qur’an selain sebagai penuntun dan 

pedoman jalan kebenaran bagi umat Islam juga membacanya termasuk 

ibadah. 

 

b. Aspek Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Adapun yang menjadi aspek untuk menilai bahwa seseorang 

mempunyai kemampuan dalam membaca Al-Qur’an sebagai berikut: 

1) Ketepatan Pada Tajwῑd 

Tajwῑd menurut bahasa berarti al-taḥsῑn atau membaguskan.12 

Sedangkan menurut istilah tajwῑd adalah “memberikan hak-haknya” 

huruf yang asli, seperti makhāriju al-ḥurūfnya, sifat-sifatnya yang tetap 

menjadi zadnya.13 Demikian ketepatan pada tajwῑd dapat diukur 

dengan benar dan tidaknya pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an yang 

                                                            
12 Hasanuddin AF, Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam 

Al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), Cet.1, hal. 118. 
13A. Munir & Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1994) Cet.1, hal. 8. 
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berkaitan dengan tempat berhenti, panjang pendeknya bacaan huruf, 

dan lain sebagainya. 

Tajwῑd sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-kaidah 

tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dari 

makhrājnya, di samping juga harus diperhatikan hubungan setiap huruf 

dengan yang sebelum dan sesudahnya dalam cara pengucapannya. 

Oleh karena itu, tajwῑd tidak dapat diperoleh hanya sekedar dipelajari 

saja, namun juga harus melalui latihan dan praktek menirukan orang 

yang baik bacaannya.14 

Para ulama telah sepakat bahwa mempelajari ilmu tajwῑd 

hukumnya farḍu kifāyaḥ, sedangkan membaca Al-Qur’an dengan ilmu 

tajwῑd hukumnya farḍu ‘ain. Untuk itu, setiap orang yang akan 

membaca Al-Qur’an harus mengetahui dan memperhatikan kaidah 

tajwῑd. Membaca Al-Qur’an dengan tidak menggunakan ilmu tajwῑd 

hukumnya tidak boleh sebab akan menyebabkan bacaannya salah serta 

pada akhirnya makna yang terkandung dari bacaan itu juga menjadi 

salah. 

2) Makhārijū al-Ḥurūf 

Makhrāj secara bahasa adalah tempat keluar. Secara istilah 

makhāriju al-ḥurūf adalah tempat keluarnya huruf dan pembeda antara 

satu huruf dengan huruf yang lainnya.15 Makhāriju al-ḥurūf dapat 

                                                            
14 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu…, hal. 265. 
15 Tim PKTQ, Buku Panduan Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ), 

(Yogyakarta: PKTQ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 13. 
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diukur dari betul atau tidaknya mengeluarkan huruf-huruf hijaiyyah 

pada makhrājnya. Dengan demikian, seseorang dikatakan mempunyai 

kemampuan membaca Al-Qur’an manakala orang tersebut mampu 

mengucapkan huruf dari daerah artikulasi atau tepat dalam 

mengucapkan huruf dari daerah artikulasi yang akhirnya tampak 

perbedaan dalam mengucapkan huruf yang satu dengan huruf yang 

lain. 

Adapun tempat keluarnya huruf sebagai berikut:16 

(1) al-Ḥalq ( قالحل ) = tenggorokan, meliputi: 

(a) Pangkal tenggorokan (ه , أ) 

(b) Di tengah (ع , ح) 

(c) Di luar atau ujung (غ , خ) 

(2) al-Lisān (اللسان) = lidah, meliputi: 

(a) Lidah bagian pangkal dengan langit-langit (ق) 

(b) Lidah hampir pangkal dengan langit-langit (ك) 

(c) Lidah bagian tengah dengan langit-langit (ش  , ج  (ى ,

(d) Tepi lidah kanan atau kiri dengan gerakan atas memanjang 

dari pangkal sampai ke depan, yakni sampai pada makhraj 

lam (ل) = ض  

(e) Tepi lidah kanan dan kiri setelah makhraj (ض) sampai 

ujung lidah dengan gusi atas = ل 

                                                            
16 Ibid., hal. 14-15. 
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(f) Ujung lidah dengan gusi atas, yakni didepan makhraj lam 

  ن = (ل)

(g) Ujung lidah dengan gusi atas, dekat makhraj nun  (ن) = ر 

(h) Punggung kepala lidah dengan pangkal dua buah gigi seri 

atas (د  , ت  (ط ,

(i) Ujung lidah dengan pangkal gigi seri atas (ز , س    (ص ,

(j) Ujung lidah dengan ujung dua buah gigi atas (ذ  , ت  (ظ ,

(3) asy-Syafataῑn (الشفتين) = bibir, meliputi: 

(a) Perut bibir bawah dengan ujung dua buah gigi muka atas 

 (ف)

(b) Bibir atas dan bawah dengan rapat (م , ب) 

(c) Bibir atas dan bawah dengan sedikit renggang (و) 

(4) al-Jaūf (الجوف) = rongga mulut, meliputi: 

Tempat keluarnya tiga huruf mad, yaitu: 

(a)  Alif , yang sebelumnya berharokat fathah. 

(b) Ya’ sukun, yang sebelumnya berharokat kasroh. 

(c) Wawu sukun, yang sebelumnya berharokat dhommah. 

(5) al-Khoῑsyūm (الخيشوم) = pangkal hidung, meliputi: 

(a) Nun sukun atau tanwin, ketika: diidhgham Bighunnahkan; 

diikhfa’kan; dan diiqlabkan 

(b) Mim sukun yang diidhghamkan pada mim (م) dan 

diikhfa’kan pada ba’ (ب) 
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3) Kelancaran dalam Membaca Al-Qur’an 

Lancar ialah tidak tersangkut-tersangkut dan tidak terputus-

putus. Seseorang dikatakan lancar apabila mampu membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an yang dibacanya dengan tidak tersangkut-sangkut atau tidak 

terputus-putus 

c. Adab dan Tata Cara Membaca Al-Qur’an 

  Setiap orang Islam, baik pria maupun wanita, apabila membaca Al-

Qur’an atau mendengarkannya, maka sebaiknya dia mengerti tentang 

adab-adab membaca Al-Qur’an, sebab mengamalkan hal itu adalah 

merupakan salah satu ibadah, sebagaimana firman Allah SWT:17 

 )٤٠٢(حَمُونَ ترُ   م  وَأنَصِتوُاْ لَعلََّكُ  ۥتمَِعوُاْ لهَُ س  ٱءَانُ فَ قرُ  ل  ٱوَإِذاَ قرُِئَ 

“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-

A’rāf : 204) 

 Adapun adab yang bersifat lahiriyah itu ada beberapa macam 

bentuknya, yakni orang yang akan membaca Al-Qur’an itu hendaknya:18 

1) Suci badan dari pada hadats dan najis. 

2) Suci pakaian dan tempat membaca dari pada najis. 

3) Pada waktu membaca Al-Qur’an mulut hendaknya selalu bersih, tidak 

berisi makanan. 

                                                            
17Hiyatullah Hasani, dkk., Kaidah-kaidah Tajwid dalam Membaca Al-Qur’an, (Yogyakarta: 

Lembaga Pendidikan Al-Qur’an Masjid Syuhada’, 2007), hal. 13. 
18 Ibid., hal. 19. 
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4) Sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur’an bacalah isti’ażah, basmalah, 

dan setelah selesai membaca ayat-ayat Al-Qur’an maka bacalah 

ṣadaqallāhul’aẓῑm. 

5) Membaca Al-Qur’an dengan tartil yaitu dengan bacaan yang pelan-

pelan dan tenang. 

6) Bersikap tenang, tidak ria, baik ketika duduk maupun berdiri, dan 

menghadap kiblat. 

7) Ketika membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus lagi merdu. 

8) Ketika membaca ayat Al-Qur’an janganlah diselingi dengan kata-kata 

atau pembicaraan yang lain. 

9) Melakukan sujud Tilawah ketika selesai membaca ayat Sajadah. 

10) Bertasbih dan beristighfar ketika selesai membaca ayat-ayat yang 

mengandung perintah tasbih dan istighfar. 

Adapun adab yang bersifat bathiniyah ialah agar orang yang akan 

membaca Al-Qur’an itu hendaknya:19 

1) Memahami isi/ma’na ayat yang dibacanya. 

2) Mengagungkan Allah ketika membaca wahyu Illāhi, maka dengan 

demikian terasalah dalam hati si pembaca rasa ni’mat kepada kalam-

Nya. 

3) Berusaha sedapat mungkin bersikap khusyu’ yaitu menghilangkan 

pengaruh hawa nafsu, sehingga hati selalu terpaut dengan Al-Qur’an. 

4) Berusaha supaya bacaan itu membekas atau berkesan ke dalam hati. 

 

                                                            
19 Ibid., hal. 20. 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an 

 Telah dikatakan prinsip belajar bahwa keberhasilan belajar itu 

dipengaruhi oleh banyak faktor, begitu juga dengan membaca Al-Qur’an. 

Agar dalam membaca Al-Qur’an mencapai keberhasilan yang maksimal, 

maka harus dipahami juga faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

Muhibbin Syah, faktor-faktor tersebut adalah  faktor internal meliputi 

aspek pisiologis dan aspek psikologis; dan faktor eksternal, meliputi faktor 

lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. 20 

1) Faktor Internal 

Faktor ini berasal dari diri individu itu sendiri. Faktor internal 

terdiri dari dua faktor, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

a) Faktor Fisiologis (jasmaniah)  

 Faktor fisiologis meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan. Di antara 

keadaan fisik yang perlu diperhatikan antara lain: 

(1) Kondisi fisik yang normal 

Kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak 

kandungan sampai lahir sangat menentukan keberhasilan 

belajar seseorang, contoh seseorang yang sumbing tentu akan 

mengganggu keaktifan membaca dan hal itu juga akan menjadi 

                                                            
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), Cet.1, hal. 132-138. 
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hambatan yang paling utama apalagi dengan membaca Al-

Qur’an. 

(2) Kondisi kesehatan fisik 

Keadaan fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar seseorang. Sebaliknya apabila kondisi fisik 

yang lemah dan sering sakit-sakitan, maka akan mengurangi 

semangat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa membaca Al-

Qur’an membutuhkan konsentrasi yang penuh, karena apabila 

ada kekeliruan dalam membaca Al-Qur’an baik tajwid atau 

yang lainnya, maka akan mengubah arti dari kata itu sendiri 

dan pada akhirnya akan mempengaruhi kalimat. Sehingga 

kondisi kesehatan fisik yang baik diperlukan dalam rangka 

mencapai kemampuan membaca Al-Qur’an. Hal ini dapat 

terwujud dengan jalan menjaga kesehatan tubuh dengan cara 

makan dan minum secara teratur, olahraga secukupnya dan 

istirahat secukupnya. 

b) Faktor Psikologis (rohaniah) 

Faktor psikologis ini berkaitan dengan kondisi mental 

seseorang yang dapat mendorong untuk lebih tekun dan rajin. Di 

antaranya meliputi: 

(1) Inteligensi 

Inteligensi ialah kemampuan untuk memudahkan 

penyesuaian secara tepat terhadap  berbagai segi dari 
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keseluruhan lingkungan seseorang.21 Inteligensi atau 

kecerdasan seseorang ini dapat terlihat adanya beberapa hal 

yaitu: cepat menangkap isi pelajaran; tahan lama memusatkan 

perhatian pada pelajaran dan kegiatan; dorongan ingin tahu 

kuat, banyak inisiatif; cepat memahami prinsip-prinsip dan 

pengertian-pengertian; dan memiliki minat yang luas. 22 

Inteligensi sangat dibutuhkan sekali dalam belajar 

membaca Al-Qur’an, karena dengan tingginya inteligensi 

seseorang maka akan lebih mudah dan cepat menerima 

pelajaran-pelajaran yang telah diberikan. Sehingga pada saat 

membaca Al-Qur’an dapat melakukan dengan mudah dan 

lancar dan hasilnya pun akan mencapai nilai yang maksimal. 

(2) Minat 

Minat ialah kecenderungan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu.23 Minat besar pengaruhnya 

terhadap pencapaian prestasi belajar seseorang. Apabila 

seseorang mempunyai minat belajar yang besar, maka 

cenderung akan menghasilkan prestasi yang tinggi. Sebaliknya 

apabila minat belajar seseorang kurang, akan menghasilkan 

prestasi yang rendah.24 

                                                            
21 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2000), Cet.2, hal. 89. 
22 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), Cet.1, hal. 119. 
23 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, hal. 136. 
24 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet.1, hal. 56-57. 
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Demikian minat mempunyai peran penting dalam 

semua aktivitas manusia, begitu pula aktivitas siswa belajar 

membaca Al-Qur’an. Sebab dari sini akan muncul perasaan 

senang atau tidak senang, perasaan tertarik atau tidak tertarik 

pada sesuatu yang pada akhirnya mempengaruhi siswa untuk 

belajar atau tidak belajar. Tidak adanya minat seorang anak 

terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar. 

(3) Motivasi 

Menurut Crawley dan Mountain sebagaimana dikutip 

oleh Farida Rahim menjelaskan bahwa motivasi ialah sesuatu 

yang mendorong seseorang belajar atau melakukan sesuatu 

kegiatan.25 Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 

menentukan tujuan seseorang, sehingga semakin besar motivasi 

seseorang maka akan semakin besar kesuksesan belajarnya.26 

Dalam kemampuan membaca Al-Qur’an, motivasi akan 

sangat menentukan besar kecilnya tingkat pencapaian prestasi 

seseorang. Adanya usaha yang tekun dan terutama didasarkan 

adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan menunjukkan 

hasil yang baik. 

 

 

 

                                                            
25 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

Cet.1, hal. 20. 
26 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan…, hal. 235. 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berasal dari luar diri individu. Faktor ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan non sosial. 

a) Faktor Lingkungan Sosial 

Faktor lingkungan sosial meliputi orang tua dan keluarga, 

masyarakat dan tetangga, para guru dan teman sepermainan. 

Lingkungan siswa yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan 

belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.27 Misalkan, 

seorang pelajar yang apabila lingkungan keluarga atau 

masyarakatnya agamis, maka anak tersebut akan termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan itu. Begitu pula sebaliknya. 

Selain faktor dari keluarga dan lingkungan sekolah, latar 

belakang pendidikan yang ditempuh siswa juga berpengaruh dalam 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimilikinya. Dewasa ini, 

banyak suatu anggapan bahwa hasil dari lulusan sekolah, kemampuan 

membaca Al-Qur’annya lebih rendah bila dibanding dengan lulusan 

madrasah. Hal ini disebabkan karena materi baca tulis Al-Qur’an 

sebagai bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah terbentur pada alokasi yang sangat minim. 

b) Faktor Lingkungan Non Sosial 

Faktor lingkungan non sosial meliputi gedung sekolah dan 

letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-

                                                            
27 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, hal. 137. 
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alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan oleh 

siswa.28 Semua faktor ini dipandang turut menentukan kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur’an. Misalkan, rumah yang sempit 

dan berantakan serta perkampungan yang terlalu padat dan tidak 

memiliki sarana umum untuk kegiatan belajar siswa (seperti 

Masjid dan Mushala) akan mendorong siswa untuk belajar ke 

tempat-tempat yang lain, yang pantas dikunjungi. Kondisi rumah-

rumah perkampungan seperti itu jelas berpengaruh buruk terhadap 

kegiatan belajar siswa. Letak sekolah yang terlalu dekat dengan 

jalan raya dimana suasana ramai menyelimutinya yang dapat 

mengganggu aktivitas belajar siswa. 

 

2. Latar Belakang Pendidikan 

Sebelum terlalu jauh, lebih baik dipaparkan semacam pembedaan di 

antara sekolah Islam di Indonesia dewasa ini. Kelompok pertama, sekolah 

Islam yang meniru model sekolah negeri yang berada di bawah pengawasan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Seperti sekolah negeri lainnya, 

sekolah Islam terdiri dari pendidikan dasar enam tahun yang secara 

kelembagaan dikenali sebagai SD (Sekolah Dasar) Islam, pendidikan 

menengah tiga tahun yang dikenal sebagai SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

Islam. Kemudain diikuti dengan pendidikan menengah kedua selama tiga 

tahun, yang dikenal sebagai SMU (Sekolah Menengah Umum, yang dahulu 

disebut sebagai SMA (Sekolah menengah Atas) Islam. 

                                                            
28 Ibid., hal. 138. 
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a. Sekolah Dasar 

Secara formal dan institusional, sekolah dasar masuk pada kategori 

pendidikan dasar. Tujuan pendidikan sekolah menurut Mirasa dkk. 

dimaksudkan sebagai proses pengembangan kemampuan yang paling 

mendasar setiap siswa, dimana setiap siswa belajar secara aktif karena 

adanya dorongan dalam diri dan adanya suasana yang memberikan 

kemudahan (kondusif) bagi perkembangan dirinya secara optimal. 

Dengan demikian, sekolah dasar atau pendidikan dasar tidak 

semata-mata membekali anak didik berupa kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung semata, tetapi harus mengembangkan potensi pada 

siswa baik potensi mental, sosial, dan spiritual. Sekolah dasar memiliki 

visi mengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.29 

Dilihat secara kuantitatif, porsi pendidikan agama Islam di sekolah 

memang hanya tiga jam pelajaran untuk SD dan dua jam pelajaran untuk 

SMP atau SMA/K, dengan tuntutan pencapaian standar kompetensi 

lulusan yang sudah ditetapkan dalam Permen Diknas Nomor 23 Tahun 

2006. 

b. Madrasah Ibtidaiyah 

Secara harfiah, madrasah bisa diartikan dengan sekolah, karena 

secara teknis keduanya memiliki kesamaan, yaitu sebagai tempat 

                                                            
29 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Group, 2013), hal. 70. 
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berlangsungnya proses belajar-mengajar secara formal baik di tingkat 

dasar (SD/MI dan SMP/MTs) maupun menengah (SMA/MA). Namun 

demikian, menurut Karel Steenbrink yang dikutip oleh Sedya Santosa 

membedakan madrasah dan sekolah karena keduanya mempunyai 

karakteristik atau ciri khas yang berbeda. Madrasah memiliki kurikulum, 

metode dan cara mengajar sendiri yang berbeda dengan sekolah. Meskipun 

mengajarkan ilmu pengetahuan umum sebagaimana yang diajarkan di 

sekolah, madrasah memiliki karakter tersendiri, yaitu sangat menonjolkan 

nilai religiusitas masyarakatnya. Sementara itu sekolah merupakan 

lembaga pendidikan umum dengan pelajaran universal dan terpengaruh 

iklim pencerahan Barat.30 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan satuan pendidikan dasar di 

bawah naungan Kementrian Agama dimana sekolah dasar ini dimasukkan 

mata pelajaran-pelajaran umum seperti halnya sekolah dasar lain dan mata 

pelajaran Agama Islam yag terperinci meliputi Bahasa Arab, Aqidah 

Akhlak, Tafsir Hadits, Fiqih, dan Tauhid yang di SD dipadukan menjadi 

satu dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun Jumlah 

mata pelajaran yang berbeda dengan SD, MI tetap mengikuti atau 

menggunakan kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian Agama yang 

mengacu pada kurikulum nasional yang telah ditetapkan oleh Menteri 

Pendidikan.31 

 

                                                            
30 Ibid., hal. 132. 
31 Sedya Santosa, Kajian Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hal. 3. 
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3. Hubungan antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Latar 

Belakang Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.32 

Secara lebih khusus, Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah memiliki 

jumlah mata pelajaran yang berbeda. Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga 

pendidikan yang lebih efektif dalam pengajaran pelajaran agama dan 

mempunyai jam pelajaran agama yang banyak termasuk pelajaran membaca 

Al-Qur’an. Secara teoretik dapat dikatakan bahwa lulusan Madrasah 

Ibtidaiyah mempunyai hasil belajar yang baik dalam bidang agama khususnya 

kemampuan membaca Al-Qur’an bila dibandingkan dengan lulusan Sekolah 

Dasar yang mempunyai alokasi waktu pelajaran agama yang sedikit. Hal ini 

menyebabkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki oleh siswa akan 

berbeda-beda karena latar belakang pendidikan yang ditempuhnya. 

 

 

                                                            
32 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Naisonal, hal. 2-3.  
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4. Peta Konsep Teori Kemampuan Membaca Al-Qur’an Berdasarkan Latar 

Belakang Pendidikan 
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F. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.33 Terdapat 

dua macam hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha), dimana hipotesis nihil dinyatakan dalam kalimat negatif dan 

hipotesis alternatif dinyatakan dalam kalimat positif. Dengan adanya 

permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis 

yang dapat diajukan adalah: 

1. Hipotesis alternatif (Ha): “Terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-

Qur’an antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD pada siswa kelas VII 

MTs Negeri 1 Yogyakarta.” 

2. Hipotesis nihil (Ho): “Tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-

Qur’an antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD pada siswa kelas VII 

MTs Negeri 1 Yogyakarta.” 

G. Metode Penelitian 

Metode mempunyai peranan penting dalam setiap kegiatan penelitian yang 

bersifat ilmiah, sebab dengan menggunakan metode yang tepat dapat memperoleh 

hasil yang bisa dipertanggungjawabkan. Secara umum, metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.34 

 

 

                                                            
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 62.  
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2009), hal. 3. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Lapangan 

dalam hal ini adalah MTs Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif yang datanya dideskripsikan dalam bentuk angka-angka 

yang dihasilkan melalui perhitungan dengan rumus statistik. Penulis 

menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan ingin membandingkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa lulusan MI dengan siswa 

lulusan SD pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

2. Variabel Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.35 Obyek penelitian yang penulis 

ambil dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai variabel dependen (Y) dan latar 

belakang pendidikan (MI dan SD) sebagai variabel independen (X). Untuk 

menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu dikemukakan batasan terhadap 

pengertian istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah: 

a. Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah hasil yang diperoleh siswa 

berupa angka atau nilai tes kemampuan membaca Al-Qur’an. Untuk 

mengetahui data kemampuan membaca Al-Qur’an, penulis menggunakan 

                                                            
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 118. 
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metode tes yang dilakukan secara langsung oleh penulis sebagai metode 

pengumpulan datanya. 

b. Latar belakang pendidikan adalah tempat di mana siswa menempuh 

jenjang  pendidikan sebelumnya. Dalam penelitian ini, latar belakang 

pendidikan siswa dikelompokkan menjadi dua yaitu lulusan MI dan 

lulusan SD. Untuk mengetahui data latar belakang pendidikan siswa, 

penulis menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan 

datanya. 

3. Subjek Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diteliti dalam tulisan ini, maka subyek 

yang penulis teliti adalah siswa kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Februari 2017, diketahui populasi 

seluruh siswa kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017 

berjumlah 234 siswa yang dibagi menjadi tujuh kelas, terdiri dari 86 siswa 

laki-laki dan 148 siswa perempuan. Dari jumlah keseluruhan siswa kelas VII, 

lulusan MI berjumlah 25 siswa dan lulusan SD berjumlah 130 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.36 Untuk menentukan besarnya sampel, Ibnu Hadjar 

berpendapat bahwa tidak ada aturan yang pasti berapa banyak sampel dapat 

mewakili populasi.37 Akan tetapi, secara umum dikatakan bahwa semakin 

besar sampel semakin besar kemungkinan mencerminkan populasinya. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, 

                                                            
36 Ibid., hal. 91. 
37 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 1996), Cet.I, hal. 147. 
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lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Akan tetapi, apabila subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25 % atau lebih.38 

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian ini menggunakan teknik penelitian populasi untuk siswa lulusan MI 

karena jumlahnya kurang dari 100, yakni 25 sedangkan untuk siswa lulusan 

SD menggunakan teknik sample random sampling karena jumlahnya lebih 

dari 100, yakni 130. Dalam penelitian ini, maka penulis akan meneliti 25 

siswa lulusan MI dan 25 siswa lulusan SD karena diambil 20% dari 

jumlahnya. 

Tabel I 

Rincian Pengambilan Subjek Penelitian 

 

No. Kelas 
Jumlah Siswa     Jumlah Sampel yang Diteliti 

Lulusan MI  Lulusan SD  Lulusan MI  Lulusan SD 

1 VII A 5 11 5 2 

2 VII B 2 16 2 3 

3 VII C 4 18 4 3 

4 VII D 6 17 6 3 

5 VII E 2 25 2 5 

6 VII F 4 18 4 4 

7 VII G 2 25 2 5 

Jumlah 25 130 25 25 

 

                                                            
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 130.  
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Pengambilan sampel tersebut dirasa sudah mencukupi dan mewakili 

populasi yang ada, karena penelitian ini termasuk penelitian komparatif yaitu 

membutuhkan setidak-tidaknya 15 subyek untuk masing-masing kelompok.39 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan agar sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Test 

Test merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau 

kinerja seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang 

diajukan kepada masing-masing. Tes dilakukan berdasarkan asumsi bahwa 

manusia mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan, kepribadian, dan 

perilaku dan bahwa perbedaan tersebut dapat diukur dengan cara 

tertentu.40 Tes yang dilakukan adalah tes lisan untuk mengetahui 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan indikator Tajwῑd, Makhāriju al-

ḥurūf, dan Kelancaran dalam membaca Al-Qur’an. Tes ini dilakukan oleh 

peneliti secara langsung kepada kelima puluh siswa yang terdiri dari 25 

siswa lulusan MI dan 25 siswa lulusan SD. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab baik secara langsung 

maupun tidak langsung.41 Bentuk wawancara yang dilakukan adalah semi 

structured, yakni mula-mula pewawancara menanyakan serentetan 

                                                            
39 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar…, hal. 148. 
40 Ibid., hal. 173. 
41 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka, 2007), hal. 57. 
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pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam 

untuk mengetahui keterangan lebih lanjut, juga masih memungkinkan 

adanya pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan permasalahan 

terkait. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kondisi 

riil siswa tentang kemampuan membaca Al-Qur’an mereka yang peneliti 

peroleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

kelas VII dan peneliti juga melakukan wawancara kepada kelima puluh 

siswa tersebut yang meliputi sejumlah pertanyaan secara garis besar 

tentang pengalaman mereka dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganlisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.42 Teknik ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh data tentang latar belakang pendidikan siswa, sejarah 

berdirinya madrasah, visi, misi dan tujuan madrasah, data guru dan 

karyawan, data siswa, dan data lain yang dapat digunakan untuk 

memperoleh kelengkapan data, yang peneliti peroleh dari bagian Tata 

Usaha dan Bidang Humas MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan 

peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai sesuatu yang 

                                                            
42 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda 

karya, 2010), hal. 221. 
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harus dilalui sebelum mengambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

macam statistik yang digunakan untuk analisis data yaitu statistik deskriptif dan 

statistik inferensial.  

Statistik deskriptif digunkan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.43 Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa lulusan 

SD dengan siswa lulusan MI pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.44 Teknik analisis 

komparasional termasuk dalam kelompok metode analisis statistik inferensional; 

dalam hal ini adalah teknik analisis inferensional yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dan selanjutnya menarik kesimpulan mengenai ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan di antara variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, 

penelitu akan mengomparasikan kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa 

lulusan SD dengan siswa lulusan MI dengan rumus-rumus statistik yang sesuai 

dengan teknik analisis komparasional. 

Dalam penelitian studi komparasi ini peneliti mengolah data dengan 

menggunakan test “t” sebagai teknik komparasional bivariat karena variabel yang 

dibandingkan tidak lebih dari dari dua. Test “t” adalah salah satu tes yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang 

                                                            
43 Sugiyono, Metode Penelitian…., hal. 207-208. 
44 Ibid., hal. 209. 
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menyatakan bahwa diantara dua buah Mean sampel yang diambil secara random 

dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil dari 

perhitungan terhadap “t” disebut dengan tobservasi dengan diberi lambang to 

selanjutnya kita berikan interpretasi dengan menggunkan tabel nilai “t” (tabel 

harga kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut:45 

1. Jika to sama dengan atau lebih besar daripada harga kritik “t” yang tercantum 

dalam tabel (diberi lambang tt) maka Hipotesis Nihil yang menyatakan tidak 

adanya perbedaan Mean dari kedua sampel, ditolak; berarti perbedaan Mean 

dari kedua sampel itu adalah perbedaan yang signifikan. 

2. Jika to lebih kecil dari tt maka Hipotesis Nihil yang menyatakan tidak adanya 

perbedaan Mean dari kedua sampel bersangkutan disetujui; berarti perbedaan 

Mean dari kedua sampel bukanlah perbedaan Mean yang signifikan, 

melainkan perbedaan yang terjadi hanya secara kebetulan saja (by chance) 

sebagai akibat Sampling Error 

Adapun Analisis Deskriptif Kuantitatif dengan menggunakan perhitungan 

statistik analisis dengan rumus uji “t”46
 
sebagai berikut: 

 

𝑡𝑜 =  
𝑀1 − 𝑀2

𝑆𝐸𝑀1− 𝑀2

 

Keterangan: 

𝑡𝑜 : Selisih kedua mean sampel 

M1 : Mean / rata-rata variabel I 

                                                            
45 Ibid., hal. 283-285. 
46 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 

Cet.24, hal. 284.  
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M2 : Mean / rata-rata variabel II 

𝑆𝐸𝑀1− 𝑀2
  : Standar error perbedaan mean dua kelompok 

Namun, sebelum data mulai dianalisis dengan bantuan SPSS, perlu adanya 

uji normalitas dan homogenitas data sampel agar terdapat hasil analisis yang 

valid. Setelah pengolahan data statistik selesai, peneliti dapat memberikan 

interpretasi mengenai hasil perhitungan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi tentang penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada skripsi 

ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada setiap bab 

terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum MTs Negeri 1 Yogyakarta. Pada 

bagian ini memuat tentang letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur 



36 
 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, dan sarana prasarana yang 

ada di MTs Negeri 1 Yogyakarta. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MI dan siswa lulusan SD. 

Kemudian analisis data penelitian meliputi pengujian prasyarat analisis, hasil uji 

hipotesis dan analisis komparasi kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa 

lulusan MI dengan siswa lulusan SD. 

Adapun bagian terakhir  dari bagian inti adalah bab IV yang merupakan 

penutup. Selain kesimpulan, di dalamnya juga berisi saran-saran dan kata penutup. 

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait 

dengan penelitian. 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan pada bab III tentang pembahasan kemampuan 

membaca Al-Qur’an berdasarkan latar belakang pada siswa kelas VII MTs Negeri 

1 Yogyakarta, maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MI memiliki rata-rata nilai tes 

sebesar 83,92 berada pada kategori “kurang baik” dengan interval nilai 74,5 – 

80,5 dengan persentase 32%. 

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan SD memiliki rata-rata nilai tes 

sebesar 76,48 berada pada kategori “kurang baik” dengan interval nilai 65 – 

76,2 dengan persentase 28%. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an yang signifikan antara 

siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD berdasarkan pada hasil t observasi 

(to) sebesar 2,692 yang dikonsultasikan dengan t tabel (tt) 5% sebesar 2,011 dan t 

tabel (tt) 1% sebesar 2,682 di mana to adalah lebih besar daripada tt baik pada 

taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%. 

B. Saran 

 Untuk menindaklanjuti hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian, 

berikut ini dikemukakan saran-saran untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

serta meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MTs Negeri 1 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
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1. Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

yang masih tergolong kurang baik, perlu ditingkatkan lagi koordinasi antara 

pihak sekolah dengan orang tua atau wali siswa. Koordinasi ini diperlukan 

untuk pengawasan dan pengontrolan orang tua supaya tidak bosan 

menghimbau dan memberikan dorongan kepada siswa untuk membiasakan 

diri membaca Al-Qur’an di rumah. 

2. Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, 

perlu ditingkatkan pula kemampuan membaca Al-Qur’an guru, serta lebih 

mengoptimalkan pembelajaran pada materi Ilmu Tajwῑd dan Makhāriju al-

ḥurūf. 

 

C. Kata Penutup 

 Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

sekali kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari 

semua pihak. Penulis juga berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. Aamiin.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Guru 

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII di MTs 

Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an? 

3. Apa saja kendala dalam pembelajaran Al-Qur’an? 

4. Upaya apa yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut? 

5. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala tersebut? 

6. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi upaya 

tersebut? 

7. Adakah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII 

antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD? 

 

B. Siswa 

1. Seberapa seringkah dalam membaca Al-Qur’an? 

2. Sejak kapan bisa membaca Al-Qur’an? 

3. Darimana bisa belajar Al-Qur’an? 

4. Adakah kegiatan belajar Al-Qur’an di luar sekolah? 

5. Apakah orang tua ikut mengajarkan Al-Qur’an? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Letak dan Keadaan Geografis MTs Negeri 1 Yogyakarta 

B. Sejarah dan Proses Perkembangan MTs Negeri 1 Yogyakarta 

C. Dasar dan Tujuan Pendidikan MTs Negeri 1 Yogyakarta 

D. Program Unggulan MTs Negeri 1 Yogyakarta 

E. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Yogyakarta 

F. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta 

G. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Yogyakarta 
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A. Data Siswa Lulusan MI 

No. Nama Kelas Asal Sekolah 

1 Ahmad Syauqi 7A MI Negeri Yogyakarta I 

2 Galan Agal A.R. 7A MI Negeri Yogyakarta II 

3 Ahmad Kholid Irfan M. 7A MI Negeri Yogyakarta II 

4 M. Rozaky Muthohar 7A MI Al-Muhsin 

5 Luqman Abdul Muluk 7A MI Negeri Yogyakarta II 

6 M. Aziz Arizal 7B MI Negeri Yogyakarta II 

7 Ryan 7B MI Al-Furqon 

8 M. Fafian Fernanda 7C MI Negeri Yogyakarta II 

9 Hamzah Abdurrahman 7C MI Negeri Yogyakarta II 

10 Anusa Ken Maha R. 7C MI Negeri Yogyakarta II 

11 Akhmad Zukhal A. 7C MI Negeri Yogyakarta II 

12 Fatimah Fajaris’q Ariyanti 7D MI Negeri Yogyakarta II 

13 Putri Hidayatul Mustafidah 7D MI Hadissalam 

14 Athiya Muthia 7D MI Negeri Yogyakarta II 

15 Difta Wachidatur R. 7D MI Al-Muhsin I 

16 Ayu Khoirun Nisa 7D MI Negeri Yogyakarta II 

17 Agni Totti Pradhani 7D MI Negeri Yogyakarta II 

18 Nisa Asma Nabilla 7E MI Muhammadiyah Jogonalan 

19 Wulan Safitri 7E MI Mahad Islamy 

20 Fella Arwanda Putri 7E MI Al-Muhsin I 

21 Salma Najwa Az-Zahra 7F MI Negeri Yogyakarta II 

22 Naya Rahma Isnaini 7F MI Muhammadiyah Jogonalan 

23 Siti Anisatul Aini 7F MI Al-Islam Giwangan 

24 Kamelia Nurhana 7G MI Negeri Yogyakarta II 

25 Nida Ayu Nurmalasari 7G MI Negeri Yogyakarta II 
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B. Data Siswa Lulusan SD 

No. Nama Kelas Asal Sekolah 

1 Dani Tri Pamungkas 7A SD Negeri Margoyasan 

2 Fajar Prasetyo 7A SD Negeri Golo 

3 M. Krisna Utama 7B SD Negeri Mendungan I 

4 Alfarizi Safero M. 7B SD Negeri Rejowinangun 3 

5 Afif Dhani P. 7B SD Negeri Glagah I 

6 Bagas Hendra S. 7C SD Negeri Giwangan 

7 Danu Artha Sayudya 7C SD Negeri Rejowinangun 1 

8 David Aji Nugraha 7C SD Negeri Kotagede 3 

9 Nonie Khumaida Azahra 7D SD Negeri Jomblangan 

10 Aprilia Rahmawati 7D SD Negeri Golo 

11 Alfira Isnaini Rahmatullah 7D SD Negeri Rejowinangun 1 

12 Aliefea Rabecca Puspita Sari 7E SD Negeri Singosaren 

13 Amelya Prima Mardiana 7E SD Negeri Pakel 

14 Thalia Vivi Maharani 7E SD Negeri Krapyak Wetan 

15 Aurel Diva Ardana 7E SD Negeri Rejowinangun 3 

16 Yuliya Dewi Saputri 7E SD Negeri Randusari 

17 Lita Klarista L. 7F SD Negeri Warungboto 

18 Amelia Anggun Sasmita 7F SD Negeri Purapa 

19 Praptika Paramitha 7F SD Negeri Rejowinangun 1 

20 Melati Permatasari 7F SD Negeri Golo 

21 Yaffa Suci I. 7G SD Negeri Rejowinangun 1 

22 Farida Nuraini 7G SD Negeri Kotagede 1 

23 Diaz Aldella S. 7G SD Negeri Pujokusuman I 

24 Naswa Alfista Khansa 7G SD Negeri Kotagede 3 

25 Novita Kurnia Devi 7G SD Negeri Kotagede 1 
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